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Abstract

The objective of the research is to study the influence of the communication between
child and parents in the family and teachers, in the school to the students ability of creative
thinking. The communication of child with parents and teachers in this research are differend
according to three styles of communication: Instructional communication style, participation
and delegation communication style. Based ontheresults of data analys's, it can be obtained the
information that: (1) The communication between the child and parents and teachers is very
important for the devel opment of creative thinking ability for child. (2) The style of instructional
communication devel oped well by parents and teachersis very effective whenever be adapted to
the child who has the lower level of creative thinking ability, but the participation and delega-
tion communication style are not effective, (3) The style of participation communication devel-
oped well by parents or teachersis very effective whenever be adapted to the child who has the
moderate level of creative thinking ability, but the instructional and del egation communication
styles are not effective, (4) The style of delegation communication devel oped well by parents or
teachers is very effective if adapted to the child who has the higher level of creative thinking
ability, whereas the instructional and participation communication styles are not effectively.

Abstrak

Tujuan pendlitianini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikas antaraanak dan orang tua
ddamkeduargadanguru di sekolah dengan kemampuan sswaberpikir krestif. Komunikas anak dengan
orang tua dan guru dalam penelitian ini adalah berbedayang didasarkan padatigagayakomunikas,
meliputi: gayakomunikas instruksiond, partispasi dan gayadelegas komunikas. Berdasarkan hasl
analisisdata, dapat diperoleh informas bahwa: (1) komunikas antaraanak dan orang tuadan guru
sangat penting untuk pengembangan kemampuan berpikir kreatif untuk anak. (2) Gayakomunikas
ingruksional yang dikembangkan baik oleh orang tuadan guru sangat efektif biladisesuaikan dengan
anak yang memiliki tingkat yang lebih rendah kemampuan berpikir krestif, tapi partisipasi dan gaya
delegas komunikas menjadi tidak efektif, (3) Gayapartispas komunikas terbangun dengan baik oleh
orang tuaatau guru sangat efektif biladisesuaikan dengan anak yang memiliki tingkat kemampuan
berpikir kreatif, namun gaya komunikasi instruksional dan delegasi tidak cukup efektif, (4) Gaya
komunikas delegas dikembangkan dengan baik oleh orang tuaatau guru sangeat efektif jikadisesuaikan
dengan anak yang memiliki tingkat lebih tinggi kemampuan berpikir kreatifnya, sedangkan gaya
komunikas instruksional dan partispas akantidak efektif.

Kata Kunci: berpikir kreatif, gaya komunikasi, efektif
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Pendahuluan

Persoalan yang dikaji dalam tulisan ini
berkaitan dengan isu tentang rendahnya mutu
pendidikan di Indonesia. Gejalatentang rendah-
nyamutu pendidikan di Indonesia, di antaranya
diindikasikan oleh rendahnyakreativitas paralu-
lusan sebagaimana sering disoroti oleh masyara-
kat pemakai lulusantersebut. Hasil studi penda-
huluan yang dilakukan secara khusus terhadap
kreativitas pesertadidik SMA di KotaMadya Su-
kabumi dari 197 siswayang diteliti 98,5 persen
memiliki tingkat kemampuan berpikir krestif ren-
dah dan hanya 1,5 persen yang termasuk pada
kelompok tinggi.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut
pertanyaan yang muncul kemudian mengapa
kreativitas pesertadidik SMAN di Kotamadya
Sukabumi rendah, dan faktor-faktor apa yang
menyebabkan rendahnyakregtivitas pesertadidik
SMAN di Kotamaya Sukabumi tersebut?

Rendahnya kreativitas mutu pendidikan
sudah tentu merupakan produk dari sistem
pendidikan yang kurang atau bahkan tidak
mengembangkan kesdluruhandimens psikologis
individu, baik dimensi kognitif, afektif, konatif,
maupun psikomotorik. Dimens psikologisyang
tampaknyakurang mendapat perhatian dari Sstem
pendidikan dewasa ini adalah aspek kreativitas
(Sanusi, 1992). Perilaku-perilaku krestif yang
tumbuh dalam iklim pendidikan masih belum
banyak mendapat perhatian. Padahal pendidikan
diyakini mempunyai peran dan fungs strategis
dalam rangkamelahirkan perilaku-perilaku krestif
anak. Diduga bahwa diantara mereka belum
sepenuhnya mendapat layanan pendidikan yang
memadai untuk dapat mengembangkan potens-
nya secaraoptimal, sehinggamerekacenderung
menjadi anak berprestas di bawah potensinya.
Fakta menunjukkan bahwayang banyak dikem-
bangkan melalui pendidikan dewasa ini adalah
kemampuan berpikir linier, eksak, danlogis Fung-
si-fungsi otak belahan kiri (left hemisphere) se-
perti kemampuan berpikir linier, eksak, rasiond,
penalaran (Clark, 1983) sebagali manifestas ke-
mampuan berpikir konvergen (Guilford,1985)
mendapat tekanan yang kuat dalam praktek-
praktek pendidikan. Sementaraitu fungs-fungs
otak belahan kanan (right hemisphere) yang

menyangkut kemampuan berpikir holistik, gestalt,
imagjinatif, intuitif, kreatif masih kurang mendapat
perhatian. Di 99 lain kreativitas individu sangat
dibutuhkan. Sebab kreativitas dapat melahirkan
inovasi yang mengendap dalam manifestasi
budaya. Melalui kreativitas itulah kehidupan
manusia menjadi penuh makna. bangsa (Costa
Berthur L, ed,1985). Pentingnya kreativitas
individu dalam hubungannya dengan upaya
peningkatan mutu pendidikan memang sangat
penting. Karena itu, dalam rumusan tujuan
pendidikan nasional, nampak jelas bahwa
kreativitas merupakan salah satu dimens penting
bagi terciptanya manusia Indonesia yang
berkualitas. Implikasinya, sistem pendidikan
hendaknya ditujukan untuk mengembangkan
kualitas berpikir pesertadidik agar dalam proses
perkembangan kognitif dan inteligensinya
memperoleh peluang secaraoptimal.

Aktualisas kemampuan berpikir kreatif
merupakan resultante dari prosesinteraks dan
interdependens antarafaktor—faktor psikologis
danfaktor lingkungan. Keduafaktor tersebut, pada
masing-masing individu memiliki peranan yang
berbeda-beda. Secarasosial-psikologis, kemam-
puan berpikir kreatif merupakan fenomenaindi-
vidu dan sekaligusfenomenasosiad-budaya Tiga
lingkungan yang dianggap sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kemampuan berpikir
kreatif adalah lingkungan keluargadan lingkung-
an sekolah.

Keluargamerupakan lingkungan pertama
dan utama dalam pendidikan anak. Melalui
pendidikan keluarga, komunikasi orang tua
sangatlah penting dalam rangka pembentukan
seorang anak. Komunikas dalam keluarga di-
harapkan terjadi interaks, saling tukar menukar
pengetahuan, pendapt, pengalaman dan seba-
gainya (Solihat, 2005:307). Di dalam keluraga-
lah anak mengenal kasih sayang, berbagal kebia-
saan, nilai-nilai hidup, mengadaptas perilaku
dari orang tuanya, dan mengena tanggung jawab
sebagai kosekwensi perilakunya. Pendidikan
pertamadan utamayang dialami anak dalam ke-
luarga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anaktermasuk di dalamnya ke-
mampuan berpikir kreatif (Adiwikarta, 1988:67.
Eshleman & Cashion,1985,336-337. Schenel-
ders, 1964:145). Keluarga merupakan instru-
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ment penting yang memiliki kekuatan untuk
memudahkan atau menghambat berkembangnya
potensi-potens kreatif individu ( Fontana,1981.
Arasteh danArasteh,1976. Hurlock (1979). Studi
Max. Kinnon (1976,1973) terhadap para arsitek
yang dianggap paling krestif di Amerika Seri-
kat, diantaranya mengungkapkan bahwa dilihat
dari latar belakang keluarganya, sebagian besar
dari mereka berasal dari keluarga kondusif un-
tuk perkembangan krestivitas. Diketahui bahwa
kedua orang tuamereka memiliki minat artistik
yang memungkinkan minat artistik anaknyaturut
terangsang. Sementaraitu, Siegelman (Libert dkk,
1976) mengemukakan hal yg bertolak belakang,
dari hasil penelitiannya dilaporkan bahwa ko-
munikasi antaraanak yang kresatif dengan orang
tuanya(guru) banyak diwarnai oleh penolakan da-
ri pada penerimaan atau kasih sayang. Arasteh
(1968) jugamelgporkan bahwakomunikas antara
anak kreatif dengan orang tuanya agak kurang
hangat.

Sekolah merupakan lingkungan kedua
dalam pendidikaanak, setelah lingkungan keluar-
ga. Lingkungan sekolah harus kondusif bagi per-
tumbuhan kemampuan berpikir kregtif anak. 1klim
kondusif bagi perkembangan kemampuan berpi-
kir kreatif anak tersmpul secaraintegral dalam
berbagai agpek kehidupan sekolah, yang tercakup
di ddamnyakomunikas antaraguru dengansSswa,
sswadengan Sswa, Sswadengan fasllitasbelgjar
yang tersedia, dan kesempatan-kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
meaui anekakegiatan di sekolah. Hadir atau tidak
hadirnyafaktor-faktor tersebut secarafavorable
akan mempengaruhi perkembanan kemampuan
berpikir kreatif, meskipun sekolah bukan satu-
satunyafaktor penentu. Di sekolah, guru memiliki
peranan yang sangat penting dalam konteks
perkembangan potens kreatif anak. Guru di
samping sebagai educator, fasilitator, dan lain
sebagainya, juga harus dapat berperan sebagai
komunikator dalam proses belajar-mengajar
(PBM).

Ketiga, lingkungan kehidupan masya-
rakat. Lingkungan kehidupan masyarakat
merupakan lingkungan ketiga dalam pendidikan
anak. Baik sebelummaupun sesudah anak sekolah,
sebagian waktunya dipergunakan untuk bergaul
dengan orang laindi sekitarnya. Dari hasil perga-

ulan dengan lingkungannyaini dapat mempenga-
ruhi perkembangan kerativitasnya. Hal ini diaki-
batkan oleh adanyatradisi, adat istiadat, dan ke-
biasaan yang diterimasebagai etika masyarakat
yang mempengaruhi perilaku kelompok dan peri-
lakuindividu. Kemampuankrestif anak tidak sama
sekali lepas dari pengaruh masyarakat yang me-
ngelilinginya (Aligahbana, 1983. Arieti, 1976,
Munandar, 1982. Kartadinata, 1982. Lytton,
1971).

Penelitianini Iebih memfokuskan padadua
lingkungan, yakni lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah. Dalam kedua lingkungan
tersebut, interaks atau komunikas antarapara
anggotanyaitulah yang sangat penting. Suasana
komunikad yang bersfat pskologisterjadi di dalam
keluarga dan sekolah. Suasanakomunikas yang
bersifat psikologis dalam kedua lingkungan
tersebut diberi maknadalam kontekskomunikas
antarapribadi-pribadi yang terlibat.

Komunikasi dalam lingkungan keluar-
gadan lingkungan sekolah dapat dibedakan ber-
dasarkan apakah komunikas tersebut efektif
atau tidak efektif. Serangkaian komunikasi di-
anggap efektif apabilaberdasarkan hasl-hasil stu-
di kepustakaan mampu menciptakan situas ko-
munikasi yang kondusif bagi perkembangan ke-
marmpuan berpikir kreetif. Sedangkan komunikas
yang tidak efektif, bilasecarateoretiskurang atau
tidak memberikan kemungkinan untuk berkem-
bangnya kemampuan berpikir kreatif individu.

pARTISIPy g,
%
Sy iz
3 '
o
=l
&y
=
TG = AP BRI KREATIF —Hlj'-lu.ll : i -
| &3
| i ? -
-
TINGGE AETIANL HESEAN ; =
(KM KE3) KK o

| | | .
Gambar 1. Model Efektivitas Komunikas bagi Pengem-
bangan Kemampuan Berpikir Kreatif
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Sehubungan dengan itu, untuk mengkaji
komunikas anak dengan orang tuadan guru de-
ngangswadi lingkungannyamesing-mesing dikem-
bangkan model komunikas oleh peneliti sendiri,
sebagaimanadiperagakan berikut ini:

Model yang dikembangkan ini mengacu
kepada pendekatan yang yang menekankan
kepada aspek penyesuaian antara komunikator
dan komunikan. Fisher (Fisher:1978, Hami-
joyo0,1993) mengatakan bahwa penyesuaian me-
rupakan fenomenanormal komunikas manusia
yang secara dramatis dapat memaksimalkan
kemungkinan pencapaian proses komunikasi.
Efektivitas komunikas antara lain tergantung
kepada situasi dan hubungan sosial antara
komunikator dengan komunikan terutamadalam
ruang lingkup frame of reference (kerangka
rujukan), maupun luasnya pengalaman diantara
mereka. Dalam proses komunikasi, kerangka
rujukan akan mempengaruhi bagaimana orang
memberikan makna padapesan yang di terimanya.
Komunikas dapat dipahami dan diterima serta
dilaksanakan bersama, harus dimungkinkan ada-
nyaperan sartauntuk mempertukarkan dan merun-
dingkan makna diantara individu yang terlibat
dadam proseskomunikas sehinggapadagilirannya
keselarasan dan keserasian dapat tercapal.

Titik berat model yang dikembangkan,
mengacu kepada dua unsur pokok dari unsur-
unsur komunikasi, yakni unsur komunikator dan
unsur komunikan. Yang menjadi perhatian dari
unsur komunikator adalah aspek howto commu-
nicate, yaitu mengacu kepadapolaperilaku atau
gayakomunikator ketikamencobamempengaruhi
komunikan atau ketika menyampaikan pesan-
pesannya kepada komunikan. Sedangkan yang
menjadi perhatian dari unsur komunikan adalah
aspek frame of reference (kerangka rujukan),
yaitu panduan pengetahuan dan pengalaman
komunikan, yakni kemampuan berpikir kresatif.
Aspek how to communicate, dibedakan ke
dalamtigaklasifikas, yait (1) gayakomunikasi
imstruksional (Instructive Communicarion
Syle), (2) gaya komunikas partisipas (Par-
ticipative Communication Syle), (3) Gaya
komunikasi delegasi (delegative communica-
tion style), sedangkan frame or reference
(kemampuan berpikir kreatif) komunikan juga
diklasifikasi ke dalam tiga klasifikasi, yaitu

(2) tingkat rendah, (2) tingkat sedang, dan (3) ting-
kat tinggi. Asumsinyaadalah bahwakomunikasi
yang efektif dgpat tercapal, gpabilaguru atau orang
tuamampu mengadaptas perilaku atau gayako-
munikasinya dengantingkat kemampuan berpikir
kreatif anak sebagaimanadijelaskan berikut ini.
Gaya komunikasi instruksional (G,)
adalah gayakomunikas yang dikembangkan oleh
orang tuadan guru melaui skap, perbuatan, dan
ucapannya yang cenderung lebih banyak mem-
berikan penjelasan, pengarahan secara spesifik
(apa, mengapa, siapa, bagaimana, dimana, dan
kapan) tentang pesang-pesan yang disam-
paikannya. Gayakomunikas seperti ini bersifat
satu arah, instruksional (linier, oneway commu-
nication). Artinya, komunikator lebih banyak
berperan secara akif dalam menjelaskan dan
mengarahkan secara spesifik (apa, mengapa,
Siapa, bagaimana, dimana, dan kapan) tentang
pesan-pesan yang disampaikannya. Gaya
komunikas instruksional di dasarkan kepada
fasafahing ngarso sung tulodo yang mengandung
makna keteladanan yang ditampilkan seorang
komunikator melalui sikap, perbuatan, dan
ucapannyaketikaberinteraks denganinividu yang
lainnya. Sikap, perbuatan, dan ucapanya selan-
jutnya akan menjadi pola anutan dan ikutan bagi
penerimapesan (komunikan). Falsafahing ngarso
sung tulodoini mempunyai keterkaitan dengan apa
yang desebut Qawlian Ma Rufan (QS.4:5) yang
berarti membimbing, mendidik atau menggurui dan
sikap kepribadian orang tuaatau parent (dalam
teori hubungan interpersonda dari Eric Berne) yang
ditampilkan seseorang ketika berkomunikas
denganlainnya. Sikap kepribadian orang tuaadaah
asumsi dan perilaku yang kitaterimadari orang
tuaatau orang yang dianggap sebagai orang tua
(Rakhmat, 1991:123). Bertitik tolak dari Al-Quran
(QS. 4:5), falsafah, teori di atas, sertadidukung
oleh pengamatan dan mengamalan sebagaimana
yang telah dijelaskan terhadap kecenderungan-
kecenderungan pola perilaku seseorang ketika
berkomunikas dengan yang lainnya, makamuncul
gpayang disebut gaya komunikas instruksional.
Secara konseptual gaya komunikas seperti ini
memiliki tingkat kemungkinan etektif paling tinggi
apabila di terapkan pada anak atau siswa yang
memiliki frame of reference atau kemampuan
berpikir kreetif yang rendah (KR,). Sebdiknyajika
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diterapkan padaanak atau sisvayang memiliki
kemampuan berpikir kreatif sedang (KR,) atau
tinggi (KR,) gayaini tidak akan efektif.

Gaya komunikas partisipasi (G,) addah
gayakomunikas yang ditampilkan komunikator
(orang tuadan guru) meldui skap, perbuatan, dan
ucapannyayang cenderung memberikan kesem-
patan kepadaanak untuk ikut terlibat delam proses
komunikas. K eterlibatan anak tersebut tidak ter-
batas sebagal penerimapesan tetapi jugapenyam-
pai pesan. Sigpakomunikator dan siapakomuni-
kan sudah tidak tampak lagi karenakedua-dua-
nyaberperan ganda. Bertitik tolak dari Al-Quran
(QS. 4:5), falsafah, teori di atas, sertadidukung
oleh pengamatan dan pengalaman sebagaimana
yang telah dijelaskan terhadap kecenderungan-
kecenderungan pola perilaku seseorang ketika
berkomunikas dengan yang lainnya, makamuncul
apayang disebut gaya komunikas partisipasi.
Secara konseptual gaya komunikas partisipas
yang ditampilkan oleh guru atau orang tuaakan
memiliki tingkat kemungkinan efektif paling tinggi
apabila diterapkan pada anak atau siswa yang
memiliki frame of reference atau kemampuan
berpikir kreatif sedang (KR,). Sebaliknya jika
diterapkan padaanak atau sisvayang memiliki
kemampuan berpikir kreatif rendah (KR)) atau
tinggi (KR,) gayaini tidak akan efektif.

Gaya komunikas delegas (G,) adalah
gayakomunikas yang ditampilkan orang tuadan
guru melaui sikap, perbuatan, dan ucgpannyayang
cenderung menempatkan dirinya pada posis
sebagal penerima pesan dan hanya pada saat-saat
tertentu sgjaorang tuadan guru bertindak sebagai
penyampai pesan apabila diperlukan. Dalam
kondis seperti ini terjadi proses pertukaran peran
antaraorang tuadan guru yang semulaberperan
sebagal penyampal pesan berubah menjadi pe-
nerimapesan, demikian jugasebdiknya. Bertitik
tolah dari Al-Quran (QS. 4.5), falsafah, teori di
atas, sertadidukung oleh pengamatan dan penga-
laman sebagaimanayang telah dijelaskan terhadap
kecenderungan-kecenderungan pola perilaku
seseorang ketikaberkomunikas denganyang la-
innya, maka muncul apa yang disebut gaya ko-
munikas delegasi. Secarakonseptual gayako-
munikas delegas yang ditampilkan orang tuadan
guru akan memiliki tingkat kemungkinan efektif
paling tinggi apabiladiterapkan padaanak atau

siswayang memiliki frame of reference atau ke-
mampuan berpikir kreztif tinggi (KR,). Sebaliknya
jikaditeragpkan padaanak atau 9swayang memiliki
kemampuan berpikir kreatif rendah (KR)) atau
sedang (KR)) gayaini tidak akan efektif.

Dengan demikian dari ketiga gaya ko-
munikas yang dikembangkan guru atau orang tua,
secara konselptual tidak ada satupun gaya ko-
munikas yang paling efektif diantaraketiganya.
Efektif tidaknya suatu gayakomunikas tersebut
bergantung kepada sejauhmana gaya tersebut
mampu beradaptas dengan frame of reference
komunikan.

Berdasarkan masalah, ruang lingkup
penelitian, kerangka pemikiran, dan model yang
dikembangkan, rumusan masalah, tujuanda, dan
hipoteis penelitian dirumuskan berikut ini :
(1) Adakah pengaruh komunikas anak dengan
orang tuadan guru dengan sswadi lingkungannya
masing-masing terhadap kemampuan berpikir
kreatif anak? (2) Sgauhmanakah tingkat efek-
tivitas gayakomunikas insruksional yang dikem-
bangkan oleh orang tuadan guru di lingkungannya
masing-masing jika dihubungkan dengan anak
yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kregtif
rendah, sedang, dantinggi?(3) Sgauhmanakah
tingkat efektivitas gaya komunikas partisipas
yang dikembangkan oleh orang tuadan guru di
lingkungannyamasing-masing jikadihubungkan
dengan sisvayang memiliki tingkat kemampuan
berpikir krestif rendah, sedang, dantinggi?(4) Se-
jauhmanakah tingkat efektivitas gayakomunikas
delegas yang dikembangkan oleh orang tua dan
guru di lingkungannyamasing-masing jikadihu-
bungkan dengan anak yang memiliki tingkat ke-
mampuan berpikir kreatif rendah, sedang, dan
tingg?

Tujuan umum Peneltian, menemukan
bagaimanakemampuan berpikir kreetif anak di-
konstruks dan dipelihara melalui komunikasi,
yang pada gilirannya dapat memecahkan ren-
dahnyamutu pendidikan. Secarakhusus peneliti-
anini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang:
(1) Pengaruh komunikas anak dengan orang tua
dan guru dengan sswadi lingkungannya masing-
masing terhadap kemampuan berpikir kreetif anak?
(2) Tingkat efektivitasgayakomunikasi instruk-
sond, partigpad, dandelegad yang dikembangkan
oleh orang tuadan guru di lingkungannyamasing-
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masing jikadihubungkan dengan anak yang me-
miliki tingkat kemampuan berpikir kregtif rendah?
(3) Tingkat efektivitasgayakomunikasi instruk-
sonal, partisipas, dandelegas yang dikembang-
kan oleh orang tuadan guru di lingkungannyama:
sng-masing jikadihubungkan dengan sswayang
memiliki tingkat kemampuan berpikir kresatif se-
dang ?(4) Tingkat efektivitas gayakomunikad in-
struksiond, partispad, dan delegas yang dikem-
bangkan oleh orang tuadan guru di lingkungannya
masing-measing jikadihubungkan dengan anak yang
memiliki tingkat kemampuanberpikir kregtif tinggi?
Hipotess penditianini dirumuskan sebagai
berikut: (1) Komunikas anak dengan orang tua
dan guru dengan siswadi lingkungannyamasing-
masing berpengaruh secarapositif terhadap ke-
mampuan berpikir kreatif anak. (2) Gayakomu-
nikas instruksona yang dikembangkan oleh orang
tua dan guru di lingkungannya masing-masing
memiliki tingkat efektivitasyang lebihtingggi jika
dihubungkan dengan anak yang memiliki tingkat
kemampuan berpikir kreetif rendah, dibandingkan
dengan gayakomunikasi partispas dan gayako-
munikas delegasi. (3) Gayakomunikas partisi-
pas yang dikembangkan oleh orang tuadan guru
di lingkungannyamasing-masing memiliki tingkat
efektivitas yang lebih tingggi jika dihubungkan
dengan anak yang memiliki tingkat kemampuan
berpikir krestif sedang, dibandingkan dengan gaya
komunikasi instruksionan dan gaya komunikasi
delegasi. (4) Gayakomunikas delegas yang di-
kembangkan oleh orang tuadan guru di lingkung-
annyamasing-masing memiliki tingkat efektivitas
yang lebih tinggi jika dihubungkan dengan anak
yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatf
tinggi, dibandingkan dengan gaya komunikas
ingtruksional dangayakomunikas partispas.

M etode Pendlitian

Penelitian ini merupakan tipe penelitian
verifikatif, yaitu penelitian yang bertujuan menguiji
hipotesis. Sesuai dengan tujuan penelitian yang
hendak dicapai, metode yang digunakan ialah
metode explanatory survey method, yakni suatu
metode penelitian survey yang bertujuan menguiji
hipotesis dengan cara mendasarkan pada
pengamatan terhadap akibat yang terjadi; dan
mencari faktor-faktor yang mungkin menjadi
penyebabnya melalui data tertentu. (Rusidi,
1989:1992). Konsekuens metode penelitianini
memerlukan operasionalisas variable-variabel
yang diteliti sehinggadapat dijabarkan ke dalam
indikator-indikator yang dapat diukur secara
kuantitatif sedemikian rupauntuk dapat digunakan
mode uji hipotesisdengan metode statistika.

Mengingat masalah yang diteliti adalah
masalah gejala sosial, maka gambaran yang di-
peroleh disamping menggunakan pendekatan
andlisiskuantitatif berasarkan informas statistik
jugadigunakan pendekatan analiss kuditatif yang
didasarkan kepada interpretas terhadap hasil-
heginya.

Dengan menggunakan metodetersebut di
atas, diharapkan dapat menghasilkan kesmpulan-
kesimpulan yang dapat diangkat ketaraf gene-
ralisasi, berdasarkan hasil-hasil pengolahan dan
andligsdata I mplikas yang bermaknajugamenjadi
sasaran pendlitianini.

Objek Pendlitian
Objek penditian ini adalah selurun SMA

Negeri dan Swasta yang ada di Kota Madya
Sukabumi, sekaligus sebagai unit analisis.

Tabel 1 Kerangka Sampling

NO NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA  UKURAN SAMPEL
1. SMANEGERI | 240 40
2. SMANEGERI Il 165 26
3. SMA NEGERI I11 160 26
4. SMA NEGERI IV 205 34
5. SMA MUHAMADYAH 75 14
6. SMA PASUNDAN 70 13
7. SMAKRISTEN 165 26
8. SMA PGRI 80 13
9. SMA MARDIYUANA 83 14

JUMLAH 1243 200
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Sedangkan sumber datanya adalah para siswa
kelastiga. Ukuran populas dan sampel penelitian
dapat dilihat padakerangka sampling padatabel
1 di atas.

Operasionalisas Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini,
bersumber dari kerangka teori yang dijadikan
dasar penyusunan konsep berpikir yang meng-
gambarkan secara abstrak suatu gejala sosial.
Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan
adalah semua variable yang terkandung dalam
hipotesis-hipotesis penelitian yang dirumuskan,
yaitu dengan cara menjelaskan pengertian-
pengertian konkrit dari setiap variabel sehingga
dimens dan indikator-indikatornya serta ke-
mungkinan dergjat nilai atau ukurannya dapat
ditetapkan.

Variabel efektivitas komunikasi anak
dengan orang tua di lingkungan keluarga dan
variabel efektivitaskomunikas guru dengansis-
wadi lingkungan sekolah, secaraoperasond di-
definisikan sebagai: sejauhmana orang tua dan
guru (komunikator) mampu menciptakan suasana
komunikas yang kondusif sehingga mampu
mempengaruhi anak (komunikan) untuk dapat
mengembangkan dirinya dengan segala potensi
yang dimilikinya,

Komunikad antaraanak dengan orangtua
di lingkungan keluarga dan guru di lingkungan
sekolah yang akan diukur tingkat keefektifannya
addah: (1) gayakomunikas indruksond, (2) gaya
komunikas patrispas, dan (3) gayakomunikasi
delegas.

Gayakomunikas instruksional adalah ga-
yakomunikasi yang ditampilkan oleh orang tua
dan guru (komunikator) melaui skap, perbuatan,
dan ucapannyayang cenderung lebih baryak mem-
berikan penjelasan, pengarahan, secara spesifik
(apa, mengapa, Sgpa, bagaimana, dimana, dan ka
pan) terhadap pesan yang disapaikannya (linier
communication, one way communication).

Gayakomunikas partisipas adalah gaya
komunikas yang ditampilkan oleh orang tuadan
guru (komunikator) melalui skap, perbuatan, dan
ucapannya yang cenderung memberikan ke-
sempatan kepadaanak atau siswa (komunikan)

untuk terlibat dalam proseskomunikas secaraaktif
tidak hanya sebagai penerima pesan,tetapi juga
sebabagal penyampal pesan (two way commu-
nication).

Gaya komunikas delegasi adalah gaya
komunikas yang di tampilkan oleh orang tua
dan guru (komunikator) melaui skap, perbuatan,
dan ucapannyayang cenderung memberikan ke-
percayaan sepenuhnya kepada anak atau siswva
untuk bertindak sebagal penyampai pesan, semen-
taraiasendiri bertindak sebagal penerimapesan.

Indikator-indikator ketiga ketiga gaya
komunikas di atas, meliputi (1) keterbukaan;
(2) empati; (3) perasaan positif; (4) memberikan
du-kungan, dan (5) memeliharakesaimbangan.

Keterbukaan dipahami sebagai suasana
kebatinan komunikator yang menerimadan me-
mahami semua pesan tentang ciri dan sifat khas
komunikan. Suasanatersebut ditunjukkan melaui
pikiran, perkataan, dantindakan, yakni (1) menilai
pesan secara objektif dengan menggunakan ke-
geganlogika (2) melinat nuansapesan; (3) berori-
entas padais pesan; (4) mencari informasi dari
berbagai sumber; (5) menilai kembali pesan yang
salah; (6) pengertian pesan yang tidak sesuai de-
ngan rangkaian kepercayaannya atau keyakin-
annya.

Empati dipahami sebagai suasana keba-
tinan komunikator yang menerimadan memahami
pesan komunikan samaseperti Skap komunikan
menerimadan memahami dirinya (komunikator
menjadikan dirinyasebagai komunikan).

Perasaan positif dipahami sebagal suasana
komunikas antarpribadi di mana komunikator
merasabahwa: (1) pesan-pesan di pandang priba
dinyabersifat menyenangkan; (2) pribadi komu-
nikator menyenangkan; (3) suasana kebatinan
bersamaantarakomunikator dan komunikan me-
nyenangkan.; (4) suasanakebathinan bersamaan-
tarakomunikator dan komunikan menyenangkan.
Perasaan tersebut direfleksikan dalam bentuk pi-
kiran, perkataan, dantindakan komunikator yang:
(2) yakin akan kemampuan dirinyadalam menga-
tas perbedaan masalah tentang pesan dengan
komunikan; (2) merasasetaradalam me-maknai
pesan dengan komunikan; (3) menyadari bahwa
pesan tentang perilaku komunikan tidak selama-
nyasesua dengankomunikator; (4) mampu mem-
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perbaiki dirinyaagar sesuai dengan pesantentang
komunikan.

Memberikan dukungan dipahami sebagi
skap seorang komunikator yang mengurangi Skap
defensive dalam komunikas. Dalam konteksini,
komunikator menciptakan suasanayang : (1) mem-
berikan pendapat terhadap pesan tentang komu-
nikan tetapi tidak menilai komunikan; (2) beker-
jasama dengan komunikan dalam memecahkan
masalah tentang pesan; (3) bersikap jujur terha-
dap komunikan tanpamotif terpendam; (4) mem-
berikan penghargaan baik moril maupun materil.

Memelihara keseimbangan dipahami
sebagal skap komunikanyang : (1) merasa pri-
badinyasedergjat dengan komunikan; (2) bersfat
horizontal dan demokratis; (3) menjaga kese-
larasan dan keserasian dengan memberikan
kesempatan yang sama dalam menyampaikan
pesan; (4) berani menyatakan telah salah perseps
terhadap pesantentang komunikan.

Variabel kemampuan berpikir kreatif
anak atau Sswasecaraoperasond di definiskan
sebagal : kemampuan yang mencerminkan kelan-
caran, keluwesan, orisnalitasdalam berpikir, dan
kemampuan mengelaborasi suatu gagasan.
Indikator-indikatornya meliputi: (1) fluency
(kesigpan,kelancaran, dan kemampuan mengha-
silkan banyak gagasan); (2) fleksibility (kemam-
puan menggunakan bermacam-macam pende-
katan dalam mengadapi persoalan); (3) orisi-
nalitas (kemampuan mencetuskan gagasan yang
baru dan berguna); (4) elaboras (kemampuan
melakukan suatu hal secaramendetail); (5) con-
gructive discontent (ketidak puasan konstruktif);
(6) memiliki disiplindiri; (7) independen.

Dengan demikian, datayang diperlukan
dalam penelitian ini, meliputi data kemampuan
berpikir krestif anak, efektivitaskomunikas anak
dengan orang tuadi lingkungan keluargadan efek-
tivitaskomunikad guru dengan sswas lingkungan
sekolah. Selanjutnyauntuk mengumpulkan datadi
atas, dikonstruks tigajenisdat ukur data (instru-
ment) yang meliputi: (1) Alat ukur datatentang
kemampuan berpikir kreatif sswa; (2) Alat ukut
dat tentang efektivitaskomunikas anak dengan
orangtuadi lingkungan kedluarga; (3) Alat ukur deta
tentang efektivitaskomunikas guru dengan 9swa
di lingkungan sekolah.

Item-item aat pengumpul data di atas
mengacu kepadaskalayang dikembangkan oleh
Likert yangterdiri atas pernyataan positif dan per-
nyataan negative. Skalapengukuran semuavari-
abledaam penelitianini adalah pengukuran pada
skalaordind. Untuk kepentingan analissdatade-
nganAnalisisjaur (Path Analys s) yang mensya
ratkan tingkat pengukurang variabel sekurang-
kurangnyainterva, indeks pengukuranvariabe ini
ditingkatkan menjadi data dalam skalainterval
melalui method of successive intervals. (Hays,
1969:39).

Rancangan Uji Hipotess

Penelitianini melakukan andlisgshubungan
kausal, yakni melihat sejauhmana pengaruh
efektivitas komunikas antaraanak dengan orang
tuadi lingkungan keluarga dan efektivitas komu-
nikas guaru dengan sisvadi lingkungan sekolah
terhadap kemampuan berpikir kreetif anak. Ran-
cangan uji hipotesisdigunakan addah pathanaly-
gs, dengan langkah kerjapengujian hipotesisdirin-
¢l sebagal berikut (1). Mengitung koefisenkoleras
seluruh variabel  independen dengan variabel
dependen, dengan rumus sbb:

r="xyN (“x (“y?.... (Snedecor &
Cochran,1967); (2). Menyusun matrikskorelas

X, X, X
X1 X X1 X Xo rX.Xs
R X rX,-Xq rXoXo rX,-Xs3
X3 rXsXo rXsXo rXsXs

(3). Menghitunginversedari R; (4). Meng-
hitung Path Coefficient: PYX =C —rYX +
C,—rYX,+C,—rYX; (5). Besar pengaruh va-
riabel independen secara bersama-sama terha-
dap variabel dependen r?X (12) = PX X, . X X,
+PX_X,. rX_X,; (6). Menghitung besarnya pe-
ngaruh variabel lain yang tidak diteliti terhadap
variable tak bebas; (7). Menguji Path Coeffi-
cient.

Dari hasil perhitungan Path Coefficient
padatingkat pertamabelum memiliki keterangan
apakah semua variabel bebas bisa di masukkan
ke dalam paradigma. Untuk memeriksa apakah
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semuavariabel bebas sebaiknya dimasukkan ke-
dalam paradigmaatau cukup hanyabeberapasga,
yakni agar mendapat kesingkatan ilmiah (princi-
pleof parsmony), perlu dilakukan uji signifikas
dengan rumussebagai berikuit:

t]_ = PXqX|

\] (-r2 (123) Cii

n-k-1

Setelah dilakukan pengujian, jikaterbukti
adavariabel yang selayaknyadidrop (karenanon-
sgnifikan) perhitungan harusdiulangi lagi untuk
mencari path coefficient model setelah adapath
yang dihilangkan. Kemudian dibuat lagi path dia-
gramyang baru. Untuk mengukur secaraobyektif
(ilmiah) perlu dilakukan pengujian secaragtatistic
gpakah ada perbedaaninformas yang dierimajika
menggunakan path diagram penuh (full recursive
system) dan jikamenggunakan path diagramdi-
manaadavariabel yang didrop. Untuk menguiji
masalah ini digunakan Spechts Method dengan
langkahkerja: (1). Menghitung R® untuk mode!
penuh (full recursive system). Dihitung jugaR?,
dimanapath yang dihilangkan; (2). Menghitung Q
=(1-R%)/(1-R?)); (3). MenghitungW =1—
(n—d) In Q. Bandingkan harga Wdengan 2,
(d = degressof freedom, banyak path yang dihi-
langkan). Gunamenguji seluruh sub-subhipotesis
dilihat dari uji keberartian path coefficient ko-
resas.

,V=n-k-1

Has| Pendlitian dan Pembahasan

Dari keseluruhanhasl pengujian hipotesis,
secaragatistik hasinyadideskripsikan padatabel
dua.

Pengaruh Komunikas Anak dengan Orang
Tua dan Guru di Lingkungannya masing-
masing

Hasi| perhitungan secara statistik (lihat
tabd 2) menunjukkan bahwakomuniks orang tua
dengan anak dan guru di lingkungannyamasing-
masing berpengaruh secarapositif terhadap ke-
mampuan berpikir kreatif anak. Hasil penelitian
ini mengidikasikan bahwakemampuan berpikir
kreetif anak antaralaintergantung atas komunikas
yang dibinanyadi lingkungan keluargabersama

orang tuanyadandi lingkungan sekolah bersama
guru-gurunya. Gambaran has| pendlitianini sesuai
dengan apa yang di hipotesiskan sebelumnya
tentang adanya pengaruh yang positif, sekaligus
mendukung hasil-hasil studi terdahulu mengenai
peranan keluarga dan sekolah yang berpokuspada
komunikas antar individu di ddlamnya.

Sehubungan dengan hasil penelitian ter-
sebut pertanyaan yang muncul adalah mengapa
komunikas anak dengan orang tua dan guru di
lingkungannyamasing-masing berpengaruh ter-
hadap kemampuan berpikir kreetif anak? Komu-
nikas yang terjadi di keluargadan sekolah sesung-
guhnyasangat kompleks, tidak terbatas kepada
anak dengan orang tuadan guru sgja, malainkan
antaraseluruh anggotakeluargajugateman-te-
mannyadi sekolah. Namun dalam penelitianini
tidak mempermasalahkan komunikas secarake-
seluruhan, tetapi hanyaterpusat kepadainteraks
anak dengan orang tuadan gurunya, sgjauh diper-
seps dan dirasakan secara subjektif oleh anak.

Komunikas anak dengan orang tuadan
guru berdasarkan perasaan subjektif dan padausa
remaja pada dasarnya penghayatan tersebut
merupakan akumulas kesan dan pengalaman
sepanjang hidupnya. Padausiaremaja, lingkungan
kelurga dan sekolah tetap tampil sebagai faktor
yang signifikan bagi perkembangan psikologis
individu, bahkan padafase inilah individu mulai
menunjukkan identitas dirinya. Keinginan untuk
berdiri sendiri dan lepas dari ketergantungannya
terhadap orang tua dan guru, disatu pihak, dan
kekurang mampuannyauntuk berdiri sendiri, di lain
pihak, seringkali menimbulkan konflik pribadi.
Pola perilaku yang sulit di ramalkan, seringkali
muncul pada usia remaja, yang pada dasarnya
merupakan menifestasi dari proses perkem-
bangannya. Dalam kaitan ini, komunikas orang
tuadan guru yang tidak efektif, cenderung dapat
menimbulkan dampak psikologis yang merugi-
kan bagi anak itu sendiri.

Dari hasil pendlitianini ditemukan bahwa
orang tua dan guru merupakan the most signifi-
cant persons dalam kehidupan anak. Dalam arti
katabahwaorang tuadapat berbuat banyak dalam
mengembangkan kemampuan berpikir krestif anak
melalui suasanakomunikas yang efektif berda-
sarkan kepada penghormatan terhadap anak

sebagai individu yang khas.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa
dibandingkan dengan pengaruh relatif komunikas
antara anak dengan orang tua, pengaruh relatif
komunikas guru dengan anak, ternyata lebih
rendah. Hal ini sesuai dengan fungsi sekolah se-
bagai lingkungan sekunder (kedua) setelah ling-
kungan keluarga dalam kehidupan anak. Dengan
demikianguru di sekolah memiliki arti penting bagi
kehidupan anak setelah orang tua.

Berkaitan dengan ini (Clark, 1983),
mengemukakan bahwa guru di sekolah dapat
berbuat banyak untuk mengembangkan kemam-
puan berpikir kreatif anak. Karena, gurulah sum-
ber otoritasdi dalam kelas ketikaproses belgjar-
mengajar berlangsung. Dalam proses belgjar-
mengajar tersebut, komunikas antaraguru dan
anaklah yang merupakan faktor terpenting. Ko-
munikas yang berlangsung antara guru dengan
anak merupakanfaktor yang sangat menentukan
iklim kelas secarakeseluruhan. Sebagai suri tau-
ladan bagi perilaku anak, guru menjadi figur sentra
di kelas. Sadar atau tidak perilaku guru dijadikan
model identifikas danditiru oleh anak.

Tingkat Efektivitas Gaya Komunikasi
I nstruksonal yang Dikembangkan Orang Tua
dan Guru di Lingkungannya masing-masing
terhadap K emampuan Berpikir Kreatif Anak
Tingkat Rendah, Sedang dan tinggi

Hasi| perhitungan secara statistik (lihat
tabel 2) menunjukkan bahwa: (1) Gaya komu-
nikas instruksional yang dikembangkan orang tua
dan guru di lingkungannya masing-masing ber-
pengaruh secarapostif terhadap anak yang me-
miliki kemampuan berpikir kreetif tingkat rendah;
(2) Gayakomunikasi instruksional yang dikem-
bangkan orang tuadi lingkungan keluargaberpe-
ngaruh secaranegatif terhadap kemampuan ber-
pikir kreetif anak tingkat sedang. Sedangkanyang
dikembangkan guru di lingkungan sekolah tidak
berpengaruh secarasignifikan terhadap kemam-
puan berpikir kreetif anak tingkat sedang. Dengan
katalain gayakomunikas instruksiond tidak efek-
tif bila dikembangkan pada anak yang memiliki
kemampuan berpikir kregtif tingkat sedang. Bah-
kan di lingkungan keluarga cenderung negative;
(3) Gayakomunikasi instruksional yang dikem-

bangkan orang tua dan guru di lingkungannya
masing-masing berpengaruh secara negetif ter-
hadap siswayang memiliki kemampuan berpikir
kreetif tingkat tinggi. Dengan ketalain bahwagaya
komunikas instruksona yang dikembangkan gu-
ru sanget tidak efektif bagi anak yang memiliki ke-
mampuan berpikir kreetif tingkat tinggi.

Dengan mengontrol gayakomunikas par-
tisipasi dan gayakomunikasi delegasi, dapat di-
ramalkan bahwaanak yang memiliki kemampuan
berpikir krestif tingkat rendah antaralain tergantung
atas gayakomunikas instruksional yang dibinadi
lingkungan keluarga bersamaorang tuanyadan di
lingkungan sekolah bersamagurunya. Di Ss lain,
gpabilaorang tuadi lingkungan keluargadan guru
di lingkungan sekolah mengembangkan gayako-
munikas partispas dangayakomunikas delegas
terhadap anak yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif rendah, maka secarastatistis dapat dira-
malkan kemampuan berpikir kreatif anak tidak
akan berkembang secaramaksimal.

Sehubungan dengan hasil penelitian ter-
sebut, pertanyaan yang muncul kemudian adalah
mengapa gaya komunikas instruksional yang
dikembangkan orang tua maupun guru di ling-
kungannya masing-masing berpengaruh secara
positif terhadap anak yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif tingkat rendah, sedangkan gaya
komunikas pertisipas dan gaya komunikas
delegas tidak?

Dilihat dari teori perkembangan, terdapat
tiga periode perkembangan kreativitas, yaitu
periode formatif, periodeembrionik, dan periode
produktif (Supriadi, 1994:121). Periode formatif
menunjukkan pada saat ketika individu mulai
mengembangkan wawasan berpikirnya, mem-
perkaya khasanah pengalamannya, dan melatih
kepekaan persepsinyaterhadap tantangan yang
datang dari lingkungan. Periode ini bukan me-
rupakan suatu peristiwayang berdiri sendiri dan
terjadi sesaat, melainkan merupakan suatu proses
yang berlangsung jauh sgjak anak melawati masa
kanak-kanaknya dalam lingkungan keluarga,
sekolah sampai kepada lingkungan masyarakat.
Periode embrionik yaitu merupakan periode pada
saat individu mula menampakan kredtivitasnyatapi
masih belum menemukan format yang utuh dan
matang. Periode produktif adalah periode pada
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Setiap Variabel Pendlitian

NO VARIABEL r PATH UJI KEBERARTIAN KESIMPULAN
COEFFHCIENT t1 P = 0.05

1 X1 - X3 0.516 0.371 7.644 1.960 Signifikan
2. Xo—X3 0.466 0.217 4470 1.960 Signifikan
3. X11—X31 0.166 0.202 2.828 1.960 Signifikan
4, X12—X31 0.026 0.046 0.644 1.960 Nonsignifikan
5. X13—X31 -0.058 -0.160 -2.840 1.960 Nonsignifikan
6. X11—Xa2 -0.107 -0.235 -3.862 1.960 Nonsignifikan
8. X13—X32 0.317 0.110 1.786 1.960 Nonsignifikan
9. X11—Xz3 -0.073 -0.148 -2.256 1.960 Nonsignifikan
10. X12—X33 0.180 0.209 3.185 1.960 Signifikan
13. X22—X31 0.044 -0.041 -0.583 1.960 Nonsignifikan
14. Xo3—X31 0.030 -0.073 -1.039 1.960 Nonsignifikan
15. X21—X32 0.088 0.010 0.143 1.960 Nonsignifikan
16. X2 —X32 0.159 0.169 2.422 1.960 Signifikan
17. Xo3—Xa2 0.066 -0.017 -0.244 1.960 Nonsignifikan
18. Xo1—X33 -0.083 -0.163 -0.374 1.960 Nonsignifikan
19. Xoo—Xz3 0.079 0.092 1.340 1.960 Nonsignifikan
20. X23—X33 0.176 0.201 2.927 1.960 Signifikan

Keterangan:

X, :Komunikas Orang TuaDenganAnak Di Lingkungan Keluarga

X, :Komunikas Guru Dengan Anak Di Lingkungan Sekolah

X, :Kemampuan Berpikir Kratif Anak

X,, GayaKomunikas Instruksonal yang Dikembangkan orang TuaDi Lingkungan Keluarga

X, Gayakomunikas Parstisipasi yang Dikembangkan Orang TuaDi Lingkungan Keluarga

X, -GayaKomunikas Delegas yang Dikembangakan Orang TuaDi Lingkungan Keluarga

X,, GayaKomunikas Ingtruksional yang Dikembangkan Guru Di Lingkungan Sekolah

X,, GayaKomunikas Partisipasi yang Dikembangkan Guru Di Lingkungan Sekolah

X,, :GayaKomunikas Delegasi yang Dikembangkan Guru Di Lingkungan Sekolah

X,, -Kemampuan aBerpikir Kreatif Tingkat Rendah

X,, -Kemampuan Berpikir Krestif tingkat Sedang

X,, - Kemampuan Berpikir Kreatif Tingkat Tinggi

saat individu mulai menampakan kreativitasnya
yang utuh danmatang atau konkret.

Ketiga periode perkembangan krestivitas
di atas, jelas bahwakreativitasindividu tidak lahir
dalam sesaat, melainkan hasil suatu proses yang
panjang. Dikaitkan denganteori kematangan dari
Argyristerdapat kaitanyang sangat erat diantara
keduanya. Di manaperiode formatif merupakan
periode pada saat kematangan kreativitas anak
measih padatingkat rendah. Periodeini biasanya
individu kurang memiliki kemampuan dan kemauan
dan kurang memiliki keyakinan sebagai akibet dari
pengetahuan dan pengalamannyayang rendah,

yang biasanyaditandai dengan kurangnyainigatif,
tidak mampu mengambil keputusan sendiri, tidak
mampu memikul tanggungjawab, dan memiliki
ketergantungan kepadaorang lain.

Periode embrionik merupakan periode
pada saat kreativitas anak berada pada tingkat
sedang. Periode ini kalau dihubungkan dengan
teori kematangan, biasanyaindividu yang tidak
mampu tetapi mau, atau mampu tetapi tidak mau.
K etidakmampuan atau ketidakmauan itu, seba-
gai akibat kurangnyakeyakinan. Apabila indivu
ituyakin atas kemampuannyatetapi tidak mau,
makaketidak mampuanitu lebih merupakan per-
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soalan motivas. Anak seperti ini biasanyatidak
memiliki ketergantungan yang cukup tinggi ke-
pada orang lain, sudah menampakan adanya.ini-
sitif, dan sudah mulai mengambil resiko secara
terbatas.

Periode produktif merupakan periode
padasaat kreativitas anak berada pada tingkat
tinggi. Periodeini kalau di kaitkan dengan teori
kematangan, biasanyaindividu yang memiliki ke-
mampuan dan memiliki kemauan. Dari hasll studi
longitudinal yang dilakukan oleh Torrance (1977)
selama 12 tahunterhadap anak SMA menemukan
bahwa anak-anak yang kresativitasnyatinggi cen-
derung ingin mencobaberbagai hal, mempunyai
minat yang luas, imginatif, toleran terhadap am-
biguitas, dan berani mengambil resiko. Konse-
kuans nya hubungan dengan orang tua dan guru-
gurunyadari sifat anak yang kreatif tidak selalu
ingin meletakan diri padaotoritas.

Ketigatahapan perkembangan krestivitas
kaitannya dengan teori kematangan sebagaimana
terungkap di atas, mengimplikasikan bahwa per-
lunya kehati-hatian baik dari orang tuamaupun
guru di lingkungannya masing-masing dalam
memberikan layanan pendidikan kepada anak.
Dalam arti bahwa anak yang memiliki tingkat
kregtivitas rendah, sedang, dan tinggi akan me-
nuntut layanan yang berbedabaik dari orang tua
maupun guru. Persoalan yang perlu ditekankan
disini adalah layanan pendidikan yang bagai-
manakah agar setiap periode perkembangan kre-
ativitastersebut dapat dirangsang oleh mekanis-
me komunikasi antara anak dengan orang tuadi
lingkungan keluargadan guru dengansiswadii ling-
kungan sekolah, sehingga mampu menghasilkan
prestas krestif sebagai manayang diharapkan.

Bertitik tolak dari tahapan perkembangan
kreativitasdan teori kematangan besertasgumlah
karakteristik yang dimiliki untuk masing-masing
periode perkembangan kreativitasdi atas, adanya
pengaruh tersebut sudah dapat diramalkan
sebelumnya. Sebab, gayakomunikas instruksond
pada dasarnyamerupakan gayakomunikas yang
ditampilkan komunikator (orang tua dan guru)
melalui sikap, perbuatan, dan ucapannya yang
cenderung lebih banyak memberikan penjelasan,
pengarahan secarapesifik (apa, mengapa, bagai-
mana, dimana, dan kapan) dalam proses komu-

nikasinya. Karakteristik-karakteristik gaya ko-
munikas seperti ini bersifat satu arah, dalam arti
bahwakomunikator (orang tuadan guru) sangat
dominan dalam mengembangkan komunikasi-
nya

Komunikas yang bersfat instruksiond ini
tidak berarti otoriter di manaorang tuadan guru
dapat berbuat sekehendak hatinya untuk menga-
rahkan, dan memberikan hukumean terhadap anak,
malainkan selalu menanamkan disiplin diri (self-
dicipline) dan ini analog dengan falsafah *’ing
ngarso sung tulodo*’ dari Ki Hajar Dewantara.
Falsafah ini menggambarkan orang tuadan guru
sebagal komunikator yang dengan segala kelu-
huran budinya, kearifannya, selalu memberikan
tuntunan dan arahan serta pentingnyadisiplindiri
kepada anak. Oleh sebabitu, mudah di dugabah-
wagayakomunikas seperti ini akan efekitif bagi
anak yang memiliki kemampuan berpikir krestif
tingkat rendah.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengisyaratkan bahwa gaya komunikasi in-
sruksiona memiliki tingkat efektivitasyang ting-
gi jikadi kembangkan padaanak yang memiliki
kemampuan berpikir kregtif tingkat rendah. Apa
yang terungkap dari hasil penelitian ini sesual
dengan hiptesisyang digjukan.

Hal yang menjadi persoadan sekarang ada-
lah mengapagayakomuniks instruksional tidak
berpengaruh secara positif terhdap anak yang
memiliki kemamuan berpikir krestif tingkat sedang
dantinggi?

Dugaan yang dapat dikemukakan disini
adalah, bahwa gaya komunikasi pretisipasi
cenderung menuntut pertisi pas aktif dari anak,
sementara potens kemampuan berpikir kreatif
anak belum cukup untuk merespon rangsangan
yang dangan dari orang tua maupun guru. Aki-
batnya muncul apayang disebut dengan salah suai
(maladjusted-behaviors). Atau dalam bahasa
komunikasinya dikenal dengan istilan misscom
munication. Inilah yang disebut dengan ambisi
orang tuayang terlalu berlebihan (Hurlock,1990)
yang padaakhirnyaakan membekukan kregtivitas.

Begitu pulahanyadengan gayakomunikas
delegas yang menunut anak untuk percayapada
diri sendiri atasdasar tanggungjawabnya sendiri
tanpaketerlibatan yang cukup jauh dari orang tua
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maupun guru. Sementaraitu di pihak lain anak
belum mampu untuk bertindak seperti itu. Aki-
batnya apa yang terjadi pada diri anak mudah
diramalkan, yakni adanya ketidak puasan atau
mungkinrasaprustas dan kecewa.

Tingkat Efektivitas Gaya Komunikasi
Partisipas Yang Dikembangkan Orang Tua
dan Guru di Lingkungannya M asng-masing
terhadap K emampuan Berpikir Kreatif Anak
Tingkat Rendah, Sedang, dan Tinggi

Hasi| perhitungan secara statistik (lihat
tabel 2) menunjukkan bahwa: (1) Gaya komu-
nikas partispas yang dikembangkan orang tuadi
lingkungan keluarga tidak berpengaruh secara
positif terhadap kemampuan berpikir kregtif anak
tingkat rendah. Sedangkan yang dikembangkan
guru di lingkungan sekolah berpengaruh secara
negatif terhadap kemampuan berpikir krestif anak
tingkat rendah. Dengan demikian, gaya komu-
nikas partisipas yang dikembangkan orang tua
dan guru di lingkungannya masing-masing tidak
efektif jika dekembangkan pada anak yang
memiliki kemampuan berpikir krestif tingkat ren-
dah. Bahkan di lingkungan sekolah cenderung
negatif, dalamarti kemampuan berpikir krestif anak
akan mati; (2) Gayakomunikas partispas yang
dikembangkan orang tuadan guru di lingkungannya
masing-msing berpengaruh secarapostif terhadap
kemampuan berpikir krestif anak tingkat sedang.
Dengan demikian, gaya komunikasi partisipas
yang di kembangkan orang tua dan guru di ling-
kungannya masing-masing sangat efektif bagi
anak yang memiliki kemampuan berpikir krestif
tingkat sedang; (3) Gayakomunikasi partisipas
yang dikembangkan orang tua di lingkungan
keluargaberpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kreatif anak tingkat tinggi. Sedangkan
yang dikembangkan guru di lingkungan sekolah
tidak berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kreatif anak tingkat tinggi. Dengan de-
mikian, penerapan gaya komunikas partisipas
di lingkungan keluarga efektif bagi anak yang me-
miliki kemampuan berpikir kreatif tingkat ting-
gi. Sedangkan di lingkungan sekolah tidak efek-
tif.

Hasl| penditianini mengisyaratkan bahwa
anak yang memiliki kemampuan berpikir krestif

tingkat sedang antaralain tergantung atas efek-
tivitas gayakomunikas partisipas yang dibinadi
lingkungan keluarga bersamaorang tuanyadan di
lingkungan sekolah bersamagurunya. Digs lain,
gpabilaorang tuadi lingkungan keluargadan guru
di lingkungan sekolah mengembangkan gaya
komunikas partisipas terhadap anak yang me-
miliki kemampuan berpikir kreetif tingkat rendah,
maka secara statistis dapat diramalkan kemam-
puan berpikir kreatif anak tidak akan maksimal.
Apayang terungkap dari hasl penditianini, sesuai
dengan hipotesisyang digjukan.

Gambaran tentang adanya pengaruh
tersebut, sesungguhnya juga sudah dapat di-
ramalkan sebelumnya. Sebab, anak yang memi-
liki kemampuan berpikir kreatif tingkat sedang
tidak terlalu memiliki ketergantungan yang tinggi
dari orang tuamaupun guru. Diahanyacukup de-
ngan sedikit bantuan pun di dugaakan dapat me-
nyelesaikan persoalan-persoalan yang diha-
dapinya.

Dalam konteks perkembangan kemam-
puan berpikir kresatif anak, gayakomunikas per-
tispas merupakan gayakomunikas yang ditam-
pilkan komunikator (orang tuadan guru melalui
skap, perbuatan, dan ucapannyayang cenderung
memberikan kesempatan kepada komunikan
(anak) untuk terlibat dalam proses komunikasi.
Keterlibatan anak tersebut tidak terbatas sebagai
penerimapesan tetapi jugasebagal penyampaian
pesan. Sudjana(1983:117) mengemukakan bah-
wa pendekatan partisipatif dalam proses pendi-
dikan melibatkan tigaunsur, yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan evauasi. Keterlibatan anak pa
daketigaunsur di atas, akanterjadi manakalaanak
sudah memiliki kemampuan berpikir krestif pa-
ling tidak padatingkat sedang. Bertitik tolak dari
teori kematangan dari Argyris dan tahapan per-
kembangan kreativitas sebagimana diuraikan
terdahulu, makagayakomunikas partisipas yang
memberikan sedikit pengarahan atau dukungan
memiliki tingkat kemungkinan efektif paling ting-
gi jikadiadaptasikan kepada anak yang memiliki
kemampuan berpikir kregtif tingkat sedang.

Gayakomunikas yang bergfat patisipatif
ini analog dengan falsafah ing madyo mangun
karso dari Ki Hadjar Dewantara. Falsafah ini
menggambarkan orang tuadan guru sebagai ko-
munikator dengan segalakeluhuran budinyasglau
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mengembangkan semangat agar anak mampu
mengembangkan potend yang adapadadirinya.

Sesungguhnya, jika yang dilihat hanya
path koefisien korelas antara gaya komunikas
delegas yang dikembangkan orang tuadan gaya
komunikas ingtruksiond yang dikembangkan guru
terhadap anak yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif tingkat sedang, pengaruhnyaada. Namun,
karena penelitian ini berpegang kepada hasil
pengujiantaraf Sgnifikans path koefisenkordas,
maka pengaruh yang sangat rendah tersebut tidak
berarti. Hal ini mengisyaratkan bahwakecil sekali
variansskor anak yang memiliki kemampuan ber-
pikir kregtif tingkat sedang dapat dijelaskan oleh
gayakomunikas delegasi dan gayakomunikasi
ingtrukgonal.

Adanyapengaruh yang tidak sgnifikan dari
gayakomunikad indruksona dangayakomunikes
delegas yang dikembangkan orang tuadan guru
di lingkungannya masing-masing terhadap anak
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tingkat
sedang, sebenarnyajugadapat diramalkan sebe-
lumnya. Sebab, sehagaimanatelah dijelaskan se-
belumnya bahwa gayakomunikasi instruksional
pada dasarnyamerupakan gayakomunikas yang
ditampilkan komunikatir (orang tuadan guru) me-
lalui sikap, perbuatan, dan ucapannya cenderung
lebih banyak memberikan penjelasan, pengarah-
an secaraspesifik (gpa, mengapa, bagaimana, di-
mana, dan kapan) dalam proseskomunikasinya.
Karakteristik gayakomunikas seperti ini bersifat
satu arah, dalamarti bahwa komunikator (orang
tuadan guru) sangat dominan dalam mengembang-
kan komunikasinya.

Di sini, tampak sekali peranan orang tua
dalam mengatur kehidupan anak. Oleh sebabitu,
dugaan yang dapat kikemukakan adalah bahwa
anak yang memiliki kemampuan berpikir krestif
tingkat sedang, cenderung tidak memiliki keter-
gantungan yang cukup tinggi kepadaorang lain.
Keinginan untuk mencobasegdasesuatu atasdasar
kemampuannyasendiri sudah mulai nampak (trial
and error). Diperlukan kehati-hatian orang tua
maupun guru dalam menghadapi anak yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tingkat
sedang. Sebab, pada suatu saat dia dihadapkan
kepadasuatu kondis dimandiatidak memerlukan
bantuan yang cukup jauh dari orang tuamaupun

guru, dan pada saat yang lain dia mungkin
memerlukan sedikit bantuan dari orang tua atau
guru. Oleh karenaitu, gpabilaorang tuadan guru
selalu mengembangkan gaya komunikasi
instruksional ataupun gaya komunikas delegasi
terhadap anak yang memiliki kemampuan berpikir
kregtif tingkat sedang, tampaknyakurang, bahkan
tidak efektif sebagimana yang dihasilkan dari
penditianini.

Sesungguhnya, jika yang dilihat hanya
path koefisien korelasi antara gaya komunikasi
ingruksional dan gayakomunikasi delegas yang
dikembangkan orang tuadan guru pengaruhnya
ada. Pendlitian ini berpegang kepadahasil pengu-
jiantaraf Sgnifikang path koefisenkorelas, ma-
ka pengaruh yang sangat rendah tersebut tidak
berarti. Hal ini mengisyaratkan bahwakecil sekali
varians skor kemampuan berpikir kreatif anak
tingkat sedang dapat dijel askan oleh gaya komu-
nikas instruksional dan gaya komunikas dele-
gas.

Tingkat Efektivitas Gaya Komunikasi
Delegas Yang Dikembangkan Orang Tuadan
Guru di Lingkungannya Masing-masing
terhadap K emampuan Berpikir Kreatif Anak
Tingkat Rendah, Sedang dan Tinggi

Has| perhitungan secara statistik (lihat
tabel 2) menunjukkan bahwa: (1) Gaya komu-
nikas delegas yang dikembangkan orang tuadan
guru di lingkungannyamasing-masing berpenga-
ruh secaranegatif terhadap kemampuan berpikir
kregtif anak tingkat rendah. Dengan demikian, ga
yakomunikas delegas yang dikembangkan orang
tuadi lingkungan keluargatidak efektif bagi anak
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif ting-
kat rendah; (2) Gayakomunikas delegas yang
dikembangkan orang tuadi lingkungan keluar-
gatidak berpengaruh secarapostif terhadap ke-
mampuan berpikir kreatif anak tingkat sedang.
Sedangkan di lingkungan sekolah berpengaruh
secaranegatif terhadap kemampuan berpikir kre-
atif anak tingkat sedang. Dengan demikian, gaya
komunikas delegasi yang dikembangkan orang
tuadan guru di lingkungan masing-masing tidak
efektif bagi anak yang memiliki kemampuan ber-
pikir krestif tingkat sedang; (3) Gayakomunikas
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delegas yang dikembangkan orang tuadan guru
di lingkungannya msing-masing berpengaruh
secara positif terhadap kemampuan berpikir kre-
atif anak tingat tinggi. Dengan demikian, gaya
komunikas delegasi yang dikembangkan orang
tua dan guru di lingkungannya masing-masing
memiliki tingkat kemungkingan efektif tinggi bagi
anak yang memiliki kemampuan berpikir krestif
tingkat tingg.

Hasl| penditianini mengisyaratkan bahwa
anak yang memiliki kemampuan berpikir krestif
tingkat tinggi antaralain tergantung atasefektivitas
gayakomunikas delegad yang dibinadi lingkungan
keluargabersamaorang tuanyadan di lingkungan
sekolah bersama gurunya. Di sisi lain, apabila
orang tuadi lingkungan keluargadanguru di ling-
kungan sekolah mengembangkan gayakomuni-
kas instruksional dan gayakomunikas partispas
terhadap anak yang memiliki tingkat kemampuan
berpikir krestif tinggi, makasecaragtatistis dapat
diramalkan kemampuan berpikir krestif anak tidak
akan berkembang.

Gambaran tentang adanya pengaruh
tersebut, sesungguhnya juga sudah dapat dira-
malkan sebelumnya. Sebab, anak yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi
cenderung memiliki ciri-ciri yang relatif berbeda
dengan anak-anak lainnya, di manamereka per-
lu mendapatkan perhatian khususbaik dari orang
tuamaupun guru. Perhatian khusus samasekali
tidak berarti bahwamereka harus diistimewakan,
melainkan disesuaikan dengan kondisinya sebagai
anak yang mempuanyai potens istimewa. Karena
itu, layanan yang diberikan orang tuamaupun guru
harus tetap mengacu kepada usaha menjadikan
mereka sebagal manusiayang mampu hidup se-
laras dengan diri dan lingkungannya, yakni manu-
sasosid tanpakehilangan individualitasnya, dan
manusiaindividual tanpaterlalu tenggelam pada
komformitassogal.

Gayakomunikas delegas merupakan ga
yayang ditampilkan komunikator (orang tuadan
guru) melalui sikap, perbuatan, dan ucapannya
yang cenderung menempatkan dirinyapadaposs
sebagi penerimapesan dan hanyapada sast-saat
tertentu sgjamenyampaikan pesannyakalau me-
mang benar-benar diperlukan. Komunikas yang
bersifat delegasi ini tidak berarti acuh tak acuh,

daam arti anak dibiarkan berbuat semaunyadan
orang tuasertaguru seakan-akan tidak mau tahu
terhadap anaknya. Komunikas delegasi ini ana-
log dengan falsafah tut wuri handayani dari Ki
Hadjar Dewantara. Falsafah ini menganggap anak
sebagal subyek dengan segala keluhuran mar-
tabatnya. Komunikas yang demikian memberikan
kesempatan kepada anak untuk mewujudkan
kemampuan yang dimilkinya. Gaya komunikasi
seperti ini akan efektif jikaditerapkan padaanak
yang memiliki kemampuanberpikir kreatif tingkat
tingg.

Stein (1981) melukiskan bahwa perlakuan
bagi anak-anak yang diidentifikasikan tinggi
kreativitasnya hendaknya diarahkan untuk
mempertahankan sikap beraninya tanpa mesti
agresif. lamesti sadar akan kelebihannya, tetapi
juga menyadari bahwa dirinya bagian dari
lingkungan lainnya. Mungkin dia bekerjasendiri,
tetgpi tidak mesti terasing, melarikan diri, atau tidak
komunikatif. Tujuan-tujuantersebut dapat terca-
pai manakalaterciptakondis yang kondusif.

Persoalannya sekarang adalah mengapa
gayakomunikas instruksional dan gaya komuni-
kas partisipas yang kikembangkan orang tua
danguru di lingkungannyamasing-masing penga-
ruhnyatidak positif terhadap anak yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi?Hasl
tersebut sangat beralasan, sebab, menurut hasil
studi Lytton (1970) dan Arasteh dan Arasteh
(1976) menyatakan bahwaanak yang kregtivitas-
nya tinggi memiliki ciri-ciri seperti petualang,
non-konformitas, bebas dalam berpikir dan me-
nyatakan pendapat, mandiri dalam pertimbang-
an, berani bertindak tidak popular, dan sgjumlah
ciri-ciri lain, yang ditampilkan oleh orang-orang
kreatif dapat mengundang kesan egoitis.

Diduga bahwa anak yang memiliki ka-
rateristik kemampuan berpikir kreatif tinggi lebih
aktif adan energetik dibandingkan dengan anak
yang memiliki kemampuan berpikir kresatif ren-
dah. Mereka lebih senang bekerja sendiri tanpa
perlu dukungandari orang lain.

Simpulan

Komuniks anak dengan orang tua dan
gurudi lingkungannyamasing-masing berpengaruh
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secarapositif terhadap perkembangan kemampuan
berpikir kreatif anak. Adanyapengaruh tersebut,
telah menempatkan komunikas sebagai the most
significant factor terhadap perkembangan ke-
mampuan berpikir kreatif anak. Terkait dengan
fungsnyayang sanget pentingitu, komunikas anak
dengan orang tuadan guru di lingkungannyama-
sing-masing seyogianya mengacu kepada ko-
muniks yang efektif. Jkakomunikas yang terjadi
antaraanak dengan orang tuadan guru itu efektif
maka kemampuan berpikir kregtif anak akan
berkembang sesuai dengan potens yang dimi-
likinya

Gaya komunikasi instruksional yang
dikembangkan orang tuadan guru di lingkungannya
masing-masing sangat efektif bagi anak yang me-
miliki kemampuan berpikir kreatif tngkat ren-
dah. Tetapi tidak efektif untuk diterapkan pada
anak yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
tingkat sedang. Sedangkan bagi anak yang me-
miliki kemampuan berpikir kreatif tingkat ting-
gi cenderung negetif.

Gaya komunikas partisipas yang di-
kembangkan orang tuadan guru di lingkungannya
masing-masing sangat efektif bagi anak yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tingkat
sedang. Tetapi tidak efektif jika dikembangkan
pada anak yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif tingkat rendah. Sedangkan untuk anak
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
tingkat tinggi, terjadi perbedaan hasil antara di
lingkungan keluarga dan sekolah. Di lingkungan
keluarga ternyata gaya komunikas partisipas
efektif jika dikembangkan pada anak yang me-
miliki kemampuan berpikir kreatif tingkat ting-
gi. Sementaraitu di lingkungan sekolahtidak efek-
tif.

Gayakomunikas delegas yang dikem-
bangkan orang tua dan guru di lingkungannya
masing-masing sangat efektif bagi anak yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tingkat
tinggi. Tetapi tidak efektif bahkan cenderung
negatif bagi anak yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif tingkat rendah. Sedangkan untuk
anak yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
tingkat sedang, terjadi perbedaan hasl antaradi
lingkungn keluarga dan sekolah. Di lingkungan
keluargagayakomunikas delegasi tingkat efek-

tivitasnya rendah, sedangkan di lingkungan
sekolah cenderung negatif. Suasanakomunikas
yang berlandaskan perbedaan individu dan
penghormatan atas martabat individu secaratulus
seyogianya merupakan kunci utama dalam ko-
munikas pendidikan. Dalamkontekstersebut, ada
tigagayakomunikas yang dapat dikembangkan,
yaitu: (1) gayakomunikasi instruksional, (2) ga-
yakomunikias partisipatif, dan (3) gayakomu-
nikas mendelegasi. Penerapan dari ketigagaya
komunikas tersebut bersifat fleksibel, artinya
tidak ada satupun gaya yang paling efektif di-
antaraketigagayatersebut. Efektif tidaknyasuatu
gayakomunikasi akan bergantung kepadaframe
of reference komunikan.

Sebagal orang yang sangat bermakna
orang tuadan guru di lingkungan masing-masing
melaui komunikas yang dibinanyadapat berbuat
banyak dalam membina kemampuan berpikir
kreatif anak. Suasana komunikas yang berlan-
daskan perbedaan individu dan penghormeatan atas
martabat individu secaratulus seyogianyameru-
pakan keharusan bagi orang tua dan guru sebagai
the most significant persons.

Penelitian terhadap kemampuan berpikir
kreetif hendaknyadetdliti dari berbagai faktor yang
lebih luas, meliputi aspek-aspek latar belakang
sosial ekonomi keluarga, masyarakat, dan aspek
internal individu,dan sebagainya.

Antaraibu dan ayah memiliki peran yang
berbeda dalam keluarga, perlu diteliti sgjauh
manakah perbedaan peran tersebut dalamrang-
ka pengambangan kemampuan berpikir kreatif
anak.

Mengingat komunikasi di dalam keluarga
tidak terbatas dengan orang tua, tetapi dengan
anggotakeuargayang lain (adik, kakak dsb) be-
gitu puladengan besarnyakeluarga, anak pertama,
kedua, anak laki-laki, perempuan, dan seterusnya,
perlu di tdliti untuk memahami secaramenyduruh
dan mendalam berbagai faktor yang berpengaruh
terhadap keampuhan berpikir krestif.

Penelitian terhadap lingkungan sekolah,
jugaperluditeiti lebih lanjut dari aspek yang lain
seperti komunikas siswadengan siswa, fasilitas
belgjar, latar belakang sosial ekonomi guru dan
sebagainyaterhadap pengembangan kemampuan
berpikir krestif.
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